
 

 

ANALISIS ASPEK GEOTEKNIK DAN GEOMETRIK JALAN 

RUTE KOTA WATES, MILIR, SENTOLO 

 

Laporan Tugas Akhir 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dari 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ALEXANDER LUCKY MALVINO  210218805 

 

PROGRAM STUDI SARJANA TEKNIK SIPIL 

DEPARTEMEN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

YOGYAKARTA 

2024



 

 ii  

 

INTISARI 

Kabupaten Kulon Progo, khususnya ruas jalan yang menghubungkan Kota 

Wates, Milir, dan Sentolo, memiliki peran strategis dalam mendukung konektivitas 

antarkawasan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Meningkatnya aktivitas akibat 

pengembangan Bandara Internasional Yogyakarta (YIA), sektor industri, dan 

pariwisata telah mendorong lonjakan volume kendaraan di wilayah ini.  

Perencanaan ini bertujuan untuk mengevaluasi desain eksisting dan aspek 

geometris jalan berdasarkan standar yang berlaku, serta menetapkan parameter 

geoteknik yang dibutuhkan di tiap segmen. Kajian difokuskan pada identifikasi 

penurunan dan daya dukung tanah, evaluasi kestabilan lereng, serta penentuan 

tinggi timbunan. Sebagai tindak lanjut, dirancang metode perbaikan atau perkuatan 

tanah yang sesuai dengan kondisi lapangan.  

Metode analisis desain eksisting dilakukan melalui evaluasi klasifikasi jalan, 

karakteristik umum, serta alinemen horizontal dan vertikal berdasarkan Pedoman 

Geometrik Jalan (2021) dan AASHTO 2018. Kajian juga mencakup peninjauan 

dimensi penampang jalan untuk memperoleh parameter yang dibutuhkan dalam 

perencanaan geoteknik. Perencanaan geoteknik dilakukan melalui interpretasi data 

CPT dan SPT untuk menentukan karakteristik tanah yang digunakan dalam 

perhitungan penurunan dan daya dukung. Penurunan dianalisis secara teoritis dan 

dijadikan dasar dalam desain timbunan. Daya dukung tanah dihitung dengan 

pendekatan teoritis dan korelasi data lapangan. Analisis stabilitas lereng dilakukan 

dengan perhitungan manual dan menggunakan software GeoStudio, sementara 

perkuatan tanah dirancang mengacu pada Pedoman Konstruksi Bangunan (2009).  

Hasil analisis menunjukkan bahwa infrastruktur jalan rute Kota Wates-Milir-

Sentolo masuk dalam klasifikasi jalan arteri primer, ditetapkan sebagai jalan raya 

(JRY) dan jalan kelas I serta jalan nasional pada medan datar dengan kecepatan 

desain sebesar 60 km/jam. Analisis alinemen horizontal juga menunjukkan bahwa 

desain eksisting tikungan dan superelevasi jalan telah memenuhi syarat yang 

berlaku serta telah sesuai dengan perhitungan berdasarkan standar AASHTO 2018 

sebelumnya. Sedangkan desain eksisting alinemen vertikal jalan untuk beberapa 

aspek masih belum selaras dengan analisis yang didasarkan dari AASHTO 2018 

tersebut, namun secara keseluruhan telah memenuhi syarat yang berlaku.  

Kemudian hasil interpretasi data SPT menunjukkan jenis tanah yang dominan 

lanau pada sepanjang trase jalan, meskipun hasil CPT menunjukkan tipe yang 

cukup berbeda namun jenis tanah dari SPT yang akan digunakan. Perhitungan 

penurunan dilakukan per 25 m dan penurunan pada Segmen 2 (STA 23 + 875 

sampai STA 23 + 900) Titik 1 (T1) menunjukkan hasil 470 mm sebelum iterasi dan 

550 mm setelah iterasi. Perhitungan daya dukung tanah menunjukkan hasil yang 

cukup berbeda antara metode yang digunakan, terlepas dari perbedaan tersebut 

digunakan hasil yang paling kritis. Namun, hasil daya dukung yang digunakan 

kurang dari beban pada tanah sehingga perlu dilakukan perkuatan tanah. Hasil 

analisis stabilitas lereng awalnya menunjukan nilai factor of safety sebesar 1,320 

yang belum memenuhi syarat aman sebesar 1,5. Sehingga dilakukan proses re-

contouring dan mendapatkan nilai factor of safety sebesar 1,613. Hasil perhitungan 

perkuatan tanah juga menunjukkan nilai factor of safety sebesar 2,32 melebihi 

syarat aman sebesar 1,5.  
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Desain eksisting jalan pada aspek alinemen horizontal dan superelevasi telah 

sesuai dengan ketentuan standar AASHTO 2018, sementara pada alinemen vertikal 

masih terdapat beberapa ketidaksesuaian meskipun secara umum tetap memenuhi 

persyaratan teknis yang berlaku. Hasil interpretasi menunjukkan dominasi tanah 

lanau. Kapasitas daya dukung tanah dinilai belum mencukupi terhadap beban 

rencana, dan stabilitas lereng awal belum memenuhi kriteria aman. Melalui re-

contouring dan perkuatan, kondisi stabilitas berhasil ditingkatkan hingga 

memenuhi persyaratan teknis. 

Kata Kunci: perancangan jalan, geometrik jalan, Wates–Milir–Sentolo
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ABSTRACT 

Kulon Progo Regency, particularly the roadway segment linking Wates, Milir, 

and Sentolo, plays a vital role in enhancing interregional connectivity within the 

Special Region of Yogyakarta. The surge in vehicular traffic observed in recent 

years is largely attributed to the development of Yogyakarta International Airport 

(YIA), alongside rapid growth in the industrial and tourism sectors. 

The planning aims to assess the existing roadway design and geometric 

configuration against prevailing standards, while simultaneously establishing the 

necessary geotechnical parameters for each segment. The analysis centers on 

evaluating potential settlement and soil bearing capacity, assessing slope stability, 

and determining the appropriate embankment height. Accordingly, soil 

improvement or reinforcement strategies are proposed based on prevailing field 

conditions.  

The geometric analysis was conducted through an evaluation of road 

classification, general roadway characteristics, and both horizontal and vertical 

alignments, referencing the Pedoman Geometrik Jalan (2021) and AASHTO 2018 

standards. Such planning also included a detailed review of cross-sectional profiles 

to extract parameters essential for the geotechnical assessment. Geotechnical 

investigations were performed by interpreting CPT and SPT data to characterize 

subgrade soils to further support the calculation of settlement and bearing capacity. 

Settlement was estimated using theoretical methods and formed the basis for 

embankment design. Soil bearing capacity was derived through a combination of 

analytical approaches and empirical field correlations. Slope stability was analyzed 

using both manual calculations and the GeoStudio software suite, while soil 

reinforcement designs adhered to Pedoman Konstruksi Bangunan (2009).  

Findings indicate that the Wates–Milir–Sentolo road segment qualifies as a 

primary arterial route, designated as a highway (JRY), Class I, and a national road 

traversing predominantly flat terrain, with a design speed of 60 km/h. Horizontal 

alignment analysis confirms that the curve and superelevation design comply with 

AASHTO 2018 standards. In contrast, several aspects of the vertical alignment 

deviate from AASHTO-based analytical expectations, although overall 

conformance with applicable criteria is maintained.  

Furthermore, SPT interpretations reveal that silt is the dominant soil type along 

the alignment, despite CPT results indicating some variation, hence the SPT-based 

classification is adopted. Settlement analysis conducted at 25-meter intervals 

identified a maximum observed value of 550 mm post-iteration in Segmen 2 (STA 

23+875 to STA 23+900) Titik 1 (T1). Bearing capacity assessments exhibited 

significant variation across methodologies, with the most critical (lowest) value 

adopted for design. This value proved insufficient relative to the applied loads, 

thereby necessitating ground reinforcement. Initial slope stability analysis yielded 

a factor of safety of 1.320, which is below the accepted minimum threshold of 1.5. 

Following a re-contouring intervention, the factor of safety improved to 1.613. 

Subsequent reinforcement efforts further increased the safety factor to 2.32, well 

above the required limit.  

In summary, while the existing design for horizontal geometry and 

superelevation adheres to applicable standards, the vertical alignment exhibits 

partial non-conformance. Geotechnical analysis confirms the predominance of silt, 
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insufficient bearing capacity, and initially unstable slope, all of which were 

successfully addressed through soil reinforcement and slope redesign to meet the 

requisite technical standards. 
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